






A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Terjadinya krisis global atau perlambatan ekonomi sangat 
mempengaruhi iklim persaingan usaha dan keberadaan perusahaan secara 
langsung maupun tidak langsung. Bangsa Indonesia harus belajar dari krisis 
ekonomi tahun 1998, sekitar 70 persen lebih perusahaan yang listing di 
pasar modal Indonesia terutama sektor konstruksi, manufaktur, dan 
perbankan mengalami kebangkrutan atau insolvent yang disebabkan 
lemahnya Good Corporate Governance (GCG) perusahaan publik di 
kawasan ASEAN (Seasite, 1998).  
 Lembaga-lembaga internasional seperti Asian Development Bank 
(ADB), Political and Economic Risk Consultancy (PERC), Booz-
Allen&Hamilton, World Bank, dan PricewataterhouseCoopers (PWC) 
menyatakan bahwa salah satu penyebab krisis ekonomi 1998 dikarenakan 
tidak dipenuhinya syarat pengelolaan korporasi yang memadai (Sulistyanto, 
2008). Analisis beberapa lembaga internasional telah sesuai dengan 
penelitian oleh Forum Corporate Governance Indonesia (2015) dan 
Indraswari (2010) bahwa perusahaan di kawasan Asia menggunakan 
penerapan good corporate governance dalam meminimalisir dampak dari 
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krisis ekonomi dan melakukan pengembangan bisnis yang sehat dalam 
mengatasi persaingan bisnis. 
 Pengembangan bisnis harus direncanakan melalui 
pengimplementasian strategi bisnis yang sesuai dengan visi dan misi 
perusahaan. Sebagai contoh, PT. Unilever Indonesia, Tbk atau UNVR telah 
menyiapkan beberapa strategi bisnis dalam mengantisipasi krisis ekonomi 
atau perlambatan ekonomi yang akan terjadi dan berdampak pada 
penurunan kinerja perusahaan. Beberapa strategi yang digunakan yaitu 
Pertama, menekan biaya internal, contohnya menekan ongkos perjalanan. 
Strategi kedua, meningkatkan diversifikasi produk untuk meningkatkan 
margin keuntungan. Apabila kedua upaya tersebut tidak dapat menutup 
kekurangan biaya produksi, maka UNVR akan menggunakan strategi ketiga 
yaitu menaikkan harga (Republika, 2015). Ketiga upaya UNVR mendukung 
penelitian Indraswari (2010) dan Yuniasih, Christiningrum, Diyanty, dan 
Siregar (2014) bahwa strategi diversifikasi merupakan strategi yang 
dilakukan oleh sebagian besar perusahaan di negara berkembang baik 
related maupun unrelated terhadap core business-nya serta berusaha 
memperluas jangkauan (ekspansi) pemasaran produknya. 
Strategi adalah sebuah keputusan yang mendefinisikan langkah 
perusahaan dalam bersaing dengan produk tertentu di dalam pasar dan 
mengembangkan strategi dengan cara mencocokkan kompetensi inti melalui 
peluang industri yang ada (Houqe, Kerr, dan Menem, 2013 dan; Anthony 
dan Govindarajan, 2004). Sebagai contoh, Honda merupakan perusahaan 
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yang memiliki kompetensi inti dalam mendesain mesin-mesin kecil untuk 
memasuki bisnis sepeda motor. Perusahaan ini meningkatkan kompetensi 
inti yang sesuai (related) dengan core business-nya dalam memasuki pasar, 
seperti mobil, pemotong rumput, snow blower, dan snowcar (Anthony dan 
Govindarajan, 2004)  
 Dua tingkatan strategi yang dirumuskan oleh Anthony dan 
Govindarajan (2004) dalam buku management control system yaitu strategi 
korporasi dan strategi unit bisnis. Analisis mengenai strategi korporat 
berkaitan dengan keputusan bisnis yang akan ditambah (diversifikasi), 
bisnis yang akan dipertahankan, dan bisnis yang dijual (divestasi). 
Penelitian ini menggunakan dua hipotesis berdasarkan analisis strategi 
korporasi yaitu pertama, strategi diversifikasi operasi produk (Ngo et al. 
2014; Lupitasari dan Marsono, 2012; Indraswari, 2010; Hemmen dan Perez, 
2010; Hsiehet al. 2009 dan; Jiraporn et al. 2006). Kedua, strategi cost 
leadersip (Gu, Wu, dan Gao, 2015). 
Perusahaan yang terlibat praktik manipulasi laba melalui strategi 
diversifikasi korporat cenderung memiliki asimetri informasi yang tinggi 
antara manajer dan pemegang saham karena struktur usaha kompleks dan 
berasal dari berbagai segmen usaha dan segmen geografis yang berbeda–
beda (Hemmen dan Perez, 2010). Penggunaan strategi ini memiliki dampak 
negatif di masa depan berupa penurunan nilai perusahaan (Yuniasih et al, 
2014). Antisipasi atas penurunan nilai perusahaan yang akan berdampak 
pada penurunan nilai bagi pemegang saham dilakukan dengan upaya 
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mematuhi penerapan praktik good corporate governance dalam perusahaan. 
praktik ini dapat memberikan dampak positif di masa depan berupa 
membangun lingkungan usaha yang disiplin sehingga dapat membatasi 
adanya praktik oportunis manajer (Hong dan Xue, 2015 dan; Shan, 2015).  
Praktik manajemen laba mengalami perkembangan dalam metode 
manipulasi yang digunakan. Awalnya manajer menggunakan model akrual 
yakni memanipulasi estimasi dan metode akuntansi dalam proses pelaporan 
keuangan bagi pihak yang membutuhkan informasi keuangan, namun 
praktik ini mudah dideteksi oleh auditor eksternal (KAP) maupun regulator 
(contoh: Direktorat Jendral Pajak dan Otoritas Jasa Keuangan). Di Indonesia, 
kasus praktik manipulasi laba akrual pernah terdeteksi, yaitu pertama, kasus 
PT Kimia Farma, Tbk (KAEF) tahun 2002. Badan Pengawas Pasar Modal 
(Bapepam) atau sekarang menjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 
mendeteksi adanya manipulasi laporan keuangan KAEF pada 31 Desember 
2001. Hasilnya terbukti bahwa perusahaan tersebut telah melakukan 
penggelembungan laba bersih senilai 32,6 miliar rupiah (Suaramerdeka, 
2003). Kasus kedua, Bapepam memutuskan untuk memberikan sanksi 
administratif kepada Bank Lippo tahun 2002 berupa kewajiban menyetor 
uang ke kas negara sebesar 2,5 miliar rupiah karena kekuranghatian 
manajemen dalam penerbitan laporan keuangan (Suaramerdeka, 2003). 
Praktik manajemen laba akrual di luar negeri dapat dicontohkan dari 
kasus worldcom. Worldcom adalah perusahaan telekomunikasi terkemuka di 
Amerika Serikat yang telah terbuktimelakukan manipulasi line-cost atas 
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expenditure to revenue (E/R) sebagai bagian dari pemasukan perusahaan 
(Kuhn dan Sutton, 2006). Manajemen worldcom melakukan tindakan 
tersebut untuk meningkatkan pertumbuhan pendapatan, pengurangan biaya, 
dan peningkatan laba perusahaan secara keseluruhan. Praktik tersebut 
tercatat sebagai kasus manipulasi terbesar sepanjang sejarah Amerika 
Serikat yaitu senilai 11 miliar dollar AS.  
Perkembangan manipulasi laba mengarah pada aktivitas operasional 
riil yang dikenal sebagai manajemen laba riil. Praktik ini dalam penelitian 
Roycowdhury (2006) dilakukan melalui tiga aktivitas operasional yaitu 
manipulasi penjualan, pengurangan biaya diskresioner, dan produksi yang 
berlebihan. Manipulasi laba riil berbeda dengan fraudulent accounting dan 
acruals management dikarenakan keduanya tidak mengubah aktivitas 
operasional dari suatu perusahaan, namun hanya memilih metode akuntansi 
yang digunakan melalui pemanfaatan kelemahan inherent dari kebijakan 
akuntansi perusahaan dan tetap dalam ruang lingkup General Accepted 
Acounting Principle (Puspatrisnanti dan Fitriany, 2014 dan Gunny, 2005).  
Praktik Real Earning Management (REM) dapat berupa diskon harga 
diakhir tahun sebagai upaya dalam meningkatkan penjualan tahun depan 
yang dibebankan pada tahun sekarang dan menjual aset tetap untuk 
memberikan dampak pada others income, semua usaha tersebut merupakan 
cara untuk meningkatkan laba periode sekarang (Gunny, 2005). 
Praktik manajemen laba merupakan sisi lain dari teori agensi 
(Sulistyanto, 2008). Sisi lain tersebut terletak pada penekanan pentingnya 
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penyerahan tanggung jawab operasi perusahaan dari pemilik kepada pihak 
lain yang memiliki kemampuan pengelolaan lebih baik. Adanya 
ketidakseimbangan dalam penyampaian informasi dimana manajer memiliki 
informasi lebih banyak daripada pemilik, hal ini memicu konflik 
kepentingan antara agen dan prinsipal (Jansen dan Meckling, 1976). 
Semakin besar asimetri informasi maka semakin besar juga dorongan bagi 
manajer dalam berprilaku oportunis. Perilaku tersebut dilakukan oleh 
manajer disebabkan oleh adanya beberapa motivasi seperti motivasi bonus, 
kontrak, politik, pajak, pergantian direksi, dan Initial Public Offerings (IPO) 
(Sulistyanto, 2008).  
Akhir tahun 2015 terdapat nominasi good corporate governance 
terbaik perusahan publik listed dikawasan ASEAN dalam acara ASEAN Top 
50. Total 517 perusahaan terbuka listed di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
hanya 2 emiten yang masuk dalam ASEAN Top 50 dan keduanya berasal 
dari sektor perbankan seperti CIMB Niaga dan Bank Danamon. Indonesia 
masih tertinggal dibandingkan dengan prestasi Malaysia yang diwakili 6 
perusahaan dan Thailand diwakili 23 perusahaan (Kompas, 2015). Hasil ini 
menjadi pemikiran bersama BEI, OJK, dan Komite Nasional Good 
Corporate Governance (KNGCG) bahwa perusahaan terbuka di Indonesia 
dinilai rendahdalam penerapan GCG di kawasan ASEAN. Penilaian rendah 
atas praktik GCG dicontohkan dengan belum sepenuhnya terdapat 
keterbukaan informasi perusahaan publik yang diungkapkan melalui website 
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perusahaan dan belum digunakannya bahasa internasional dalam publikasi 
informasi kepada publik.  
Mekanisme praktik good corporate governance merupakan alat yang 
digunakan manajemen dalam meningkatkan pengendalian dan transparansi 
atas operasional perusahaan sehingga pihak pengguna informasi (contoh: 
investor) menjadi lebih yakin atas pengembalian dana investasi yang mereka 
serahkan (Anwar dan Mulyadi, 2015). Manajemen memiliki beberapa 
komponen dimana direksi dan komisaris merupakan pihak yang 
bertanggungjawab atas pelaksanaan corporate governance, sedangkan 
komite audit bertanggungjawab atas pengawasan independen pelaksanaan 
GCG. Dua dari tiga komponen manajemen menjadi fokus pemilihan proksi 
dalam penelitian ini yang diharapkan dapat mendeteksi praktik manajemen 
laba riil yaitu pertama, komisaris dilihat dari presentase komisaris 
independen (Wang et al. 2015; Suwaidan et al. 2012; Ahmed dan Hassan, 
2012; Ujiyanto dan Pramuka, 2007; DaDalt et al. 2003 dan; Klein, 2002). 
Kedua, komite audit dilihat dari kompetensi komite audit (Ege et al. 2015; 
Lan dan Sun, 2014; Ahmed dan Hassan, 2012 dan; DaDalt et al. 2003). 
Penelitian mengenai praktik manajemen laba perusahaan go public di 
Indonesia telah banyak diteliti oleh para akademisi dikarenakan adanya 
keterbukaan akses untuk mendapatkan informasi dan datadapat diperoleh 
dari website www.idx.com serta adanya kewajiban manajemen perusahaan 
go public untuk menginformasikan mandatory disclosure melalui laporan 
keuangan tahunan kepada stakeholder dan shareholder. Beberapa penelitian 
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terdahulu yang membahas mengenai pengaruh variabel independen terhadap 
manajemen laba telah dirangkum dalam sebuah tabel yang terdapat pada 
lampiran V. 
Pemilihan sampel pada sektor manufaktur dikarenakan beberapa 
alasan. Alasan pertama, penggunaan proksi manajemen laba riil 
mensyaratkan komponen biaya produksi abnormal, biaya diskresioner, dan 
biaya over sales dimana manufaktur sarat akan komponen tersebut. Alasan 
kedua, terdapat kompleksitas bisnis dan berbagai pilihan subsektor industri 
sehingga diasumsikan bahwa semakin besar objek penelitian maka semakin 
akurat hasil penelitian. Alasan ketiga, pemberitaan praktik manipulasi laba 
perusahaan manufaktur subsektor elektronik ternama asal Jepang yaitu 
Toshiba. Pada awal tahun 2015, Chief Excective Officer (CEO) Toshiba 
Hisao Tanaka telah melakukan mark up laba sebesar 151,8 miliar yen atau 
1,22 miliar dollar AS sepanjang kepemimpinan selama enam tahun terakhir 
(Republika, 2015).  
Alasan keempat dalam pemilihan sampel manufaktur dikarenakan 
tidak adanya perusahaan manufaktur listed di Indonesia yang memperoleh 
nominasi Top ASEAN 50 GCG dinyatakan bahwa masih rendahnya good 
corporate governance emiten publik sehingga berpotensi memperluas 
peluang praktik manajemen laba riil. Berdasarkan empat komponen tersebut 
maka peneliti menyimpulkan bahwa masih relevan untuk mendeteksi 
faktor–faktor lain yang dapat mempengaruhi praktik manajemen laba di 
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perusahaan manufaktur listed di BEI seperti strategi bisnis dan good 
corporate governance. 
Variabel dalam penelitian ini mengalami banyak inkonsistensi hasil 
yang menjadi research gap sehingga dapat diteliti kembali. Penelitian yang 
menghubungkan strategi diversifikasi operasi produk terdapat tiga hasil 
yang berbeda. Penelitian pertama oleh Lupitasari dan Marsono (2012) 
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara diversifikasi operasi 
produk dan manajemen laba. Penelitian kedua oleh Jiraporn et al. (2006) 
menyatakan bahwa diversifikasi operasi produk berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Penelitian ketiga oleh Ngo et al. (2014); 
Hemmen dan Perez (2010); Indraswari (2010); dan Hsieh et al. (2009) 
menyatakan bahwa diversifikasi berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. 
 Inkonsistensi hasil juga terdapat pada variabel presentase komisaris 
independen yaitu pertama pada penelitian Suwaidan et al. (2012) 
menyatakan bahwa presentase komisaris independen berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Kedua, pada penelitian Wang et al. (2015); 
Ahmed dan Hassan (2012); Ujiyanto dan Pramuka (2007); DaDalt et 
al.(2003); dan Klein (2002) menyatakan bahwa presentase komisaris 
independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 Penelitian mengenai manajemen laba ditemukan dalam berbagai 
konteks dengan adanya bukti empiris sebagai pendukungnya. Penelitian 
menggunakan topik ini menarik untuk diteliti apabila terkait dengan 
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fenomena strategi bisnis yang digunakan oleh perusahaan dan upaya 
pencegahan dengan penerapan praktik good corporate governance.  
 Uraian sebab akibat dalam latar belakang penelitian dapat disimpulkan 
bahwa judul yang tepat adalah “Pengaruh Strategi Bisnis dan Good 
Corporate Governance terhadap Praktik Manajemen Laba Riil pada 
Perusahaan Manufaktur Go Public di Indonesia (Studi Empiris Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014) 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut  
1. Apakah diversifikasi operasi produk berpengaruh positif terhadap 
praktik manajemen laba riil? 
2. Apakah cost leadership berpengaruh positif terhadap praktik 
manajemen laba riil? 
3. Apakah presentase komisaris independen berpengaruh negatif 
terhadap praktik manajemen laba riil? 
4. Apakah kompetensi komite audit berpengaruh negatif terhadap praktik 








C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Memperoleh bukti empiris bahwa diversifikasi operasi produk 
berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba riil pada 
perusahaan manufaktur go public periode 2014. 
2. Memperoleh bukti empiris bahwa cost leadership berpengaruh positif 
terhadap praktik manajemen laba riil pada perusahaan manufaktur go 
public periode 2014. 
3. Memperoleh bukti empiris bahwa presentase komisaris independen 
berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba riil pada 
perusahaan manufaktur go public periode 2014. 
4. Memperoleh bukti empiris bahwa kompetensi komite audit 
berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba riil pada 
perusahaan manufaktur go public periode 2014. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN  
Penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak antara lain. 
1. Bagi regulator atau pemerintah, hasil penelitian ini berguna bagi 
penguatan regulasi good corporate governance.   
2. Bagi investor potensial dan kreditor, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat berguna sebagai salah satu acuan untuk mempertimbangkan 
pemilihan analisis fundamental investasi dalam saham. 
27 
 
3. Bagi manajemen perusahaan terutama komisaris dan komite audit, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur praktik bisnis 
sehat dengan melihat strategi bisnis yang digunakan dan pelaksanaan 
komponen praktik good corporate governance terhadap praktik 
manajemen laba riil yang dilakukan pihak manajemen. 
4. Bagi akademisi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran penelitian atas pelaksanaan praktik manajemen 
laba perusahaan publik dilihat dari sudut pandang strategi bisnis dan 
good corporate governance. 
 
E. SISTEMATIKA PENULISAN 
Penelitian ini ditulis menggunakan sistematika sebagai berikut. 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah. tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penelitian 
BAB II TINJAUAN LITERATUR 
Bab ini membahas mengenai landasan teori, kerangka pemikiran, 
dan kerangka hipotesis 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari data dan sampel penelitian, definisi dan variabel 




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
pembahasan 
BAB V. PENUTUP 
Bab initerdiri dari kesimpulan, keterbatasan, saran, dan implikasi 
mengenai penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
